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Bhayangkari sebagai Organisasiyang
Mandiri, Reformis, Profesional dan/Bermanfaat

erupakan suatu kehorma-
tan dan Kebahagiaan bagi
saya, selaku pembina uta-
ma Bhayangkari dan sekaligus
selaku penasehat utama yayasan
Kemala Bhayangkari, dapat hadir
dl tengah - tengah ibu - ibu seka-
lian yang datang dari seluruh pen-
juru tanah air. Kehadiran ibu~"ibu
sekalian menunjukan kesetiaan,
semangat dan tekad bersama un-
tuk memajukan Bhayangkari yang
sama - sama kita cintai.
Pengorbanan ibu - ibu.sekalian
yang telah menyita waktu untuk
keluarga maupun aktifitas pribadi
lainnya mencerminkan sosok se-
bagai Bhayangkari sejati sekaligus
sebagai iburumahtangga dan pen-
damping suami yang didambakan.
Hal ini perlu saya tegaskan, karena
keberhasilan Polri merupakan buah
kerja keras dari seluruh anggota
yang tentunyatidak dapat dilepas-
kan dari peran aktif dan dukungan
segenap Bhayangkari, tepatlah
kiranya ungkapantyang menya-
takan bahwa dibalik kesuksesan
seorang pria terdapat sosok wanita
yang luar biasa dibelakangnya.
Saya berharap seluruh anggo-
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RAPAT KERJA

LIMA TAHUNAN YAYASAN KEMALA BHAYANGKARI

ta Bhayangkari menjadi' wanita
- wanita [uar biasa dibalik keber-
hasilan setiap anggota Polri demi
menjaga citra-dan-kehormatan
Polri; demikian-antara‘lain-amanat
Kapolri-pada-acara-pembukaan
Rapat Kerja 5 tahun dan rapat kerja
yayasan Kemala Bhayangkari tahtun
2010 Bhayangkari yang dilaksana-
kan di Jakarta yang dihadiri oleh
Para ketua Bhayangkari gabungan,
ketua Bhayangkari cabang .dan
Ketua daerah; Para pengurtis pusat
Bhayangkart, paraKetuapengurus
yayasan Kemala Bhayang-kari.
Lebih jauh Kapolri mengatakan
musyawarah Bhayangkari dan ra-
pat kerja 5 (lima) tahunan yayasan
Kemala Bhayangkari ini merupakan
momentum yang penting dan stra-
tegis untuk melakukan introspeksi
terhadap Pencapaian hasil kinerja
serta untuk mengevaluasi apakah
organisasi Bhayangkari dan yayasan
Kemala Bhayangkari telah berjalan
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TAHUN 2010

ang dilaksanakan
tahun sekali ini juga
dak hanya merupakan
in yang dilaksanakan
énggugurkan kewajiban
namun harus memberikan

nif )tmanfaat bagi kemajuan dan

‘pengembangan organisasi. Oleh
karena itu lakukan identifikasi ber-
bagai permasalahan dan persoalan
yang dihapapi melalui diskusi dan

sating-tukar-menukar-pengataman

untuk mencari solusinya.
Disamping itu, kegiatan musya-

warah Bhayangkari dan rapat kerja

5 (lima) tahunan yayasan Kemala

Bhayangkari ini juga bertepatan

dengan masa transisi kepemimpi-

nan Polri. Dimana beberapa peja-
bat strategis Polri telah dan akan

mengakhiri masa pengabdiannya
pada tahun ini. Tentunya hal ini
akan diikuti oleh perubahan peja-
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POLRI

> MEDIA INFORMASI

‘besar Polri serta masyarakat

Sebaga! orgamsas: mo
maka keberadaan Bhayangkan al itu tentunya sejalan dengan
pat mengikuti  reformasi birokrasi Polri yang saat
ystrategis, ter- ini sedang berlangsung sebagai
g yang bagian dari program reformasi
Q gkari  birokrasiNasional untuk mewujud-

e an kar| kan transparansi dan Akuntabilitas
r@rfesw:etapl publik dalamrangka menciptakan
dlla"(’L . good governance dan clean govern-

ment. Untuk itu, setiap tindakan
yang dilakukan Polri termasuk
dalam pengelolaan aset - aset
yang dimiliki harus sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Termasuk
dalam hal ini adalah penggunaan
aset Polri-oleh Bhayangkari dan
yayasan Kemala Bhayangkari yang
j't'itja harus dilakukan sesuai de-

35 )2 ‘ta'r;%nrkhus‘tfgnya
dalam memberikan manfaat bagi
Or rganlsasi Bhayangkari dan kelu=

_‘.A

dalam penyelenggaraannya harus
transparan dan akuntabel.
" Sebagaiorganisasi kemasyaraka-
tan yang memiliki ikatan emosional
yang kuat dengan Polri karena

Kita harus berbangga hati menjadi bagian
dari keluarga besar Polri, karena dibalik

: : Polri, saya yakin seluruh anggota
mendiskreditkan Polri, ternyata Polri tetap Bhayangkari senantiasa mengikuti

—_ TR 1 E e T T e dan menyimak berbagai isu dan
mampu mﬁeng-l,.leklr pl‘eStaS| diengan kritik yang dilontarkan masyarakat
_ i) 8 s ol e : kepada Polri. Menanggapi berbagai
TG ENENRETEDER SRR O TORS A B isu dan kritik tersebut hendaknya
kita sikapi dengan arif dan bijaksa-

kasus : kasus Narkﬂba, i”egal Iagging! ’”egal naserta meng.e!olanya secara cepa.t
mining, people smuggling dan terorisme. dan tepat. Kritik yang konstruktif

ibarat obat yang pahit namun
akan membawa kesembuhan dan
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kebaikan buat kita semua. Saya me-
nyambut baik dengan komitmen
dari seluruh anggota Bhayangkari
untuk terus memberikan dukungan
sehingga Polri dapat memberikan
pelayanan kepolisian yang prima
kepada masyarakat.

Kita harus berbangga hati men-
jadi bagian dari keluarga besar Polri,
karena dibalik berbagai sorotan
masyarakat yang seringkali mendis-
kreditkan Polri, ternyata Polri tetap
mampu mengukir prestasi dengan
pengungkapan berbagai kasus
menonjol seperti kasus - kasus
Narkoba, illegal logging; illegal
mining, people smuggling. dan ter-
orisme.

Kamimenyadaribahwamasyara-
kat menginginkan hadirnya sosok
Polri yang menyejukkan, mampu
memberikan bimbingan dan men-
dudukan masyarakat sebagai part-
ner dan subyek dalam kegiatan
pemolisian. Setiap anggota Polri
diharapkan dapat menampilkan
perilaku sebagaiinsan bhayangkara
yang memegang teguh nilai - nilai
Tribrata dan Catur Prasetya. Polri
tidak akan dapat mewujudkan hal
tersebut sendirian, namun kami
yakin pan percaya bahwa dengan
support yang penuh dari seluruh
anggota Bhayangkari, maka tekad
untuk mewujudkan Polri yang pro-
fesional, bermoral dan modern akan
segera terwujud.

Sebelum mengakhiri_ sambu-
tannya Kapolri meyampaikan be-
berapa penekanan kepada anggota
Bhayangkara untuk dapat kiranya
dipedomani oleh segenap pengu-
rus dan anggota Bhayangkari se-
bagai berikut :

Pertama, lakukan penataan dan
pembenahan Organisasi Bhayang-
kari dan yayasan Kemala Bhayang-
kari sehingga dapat menjadi or-
ganisasi yang mandiri dan profe-
sional yang mampu berdiri sejajar
dengan Organisasi - organisasi
kemasyarakatan lainnya sehingga
dapat lebih bermanfaat bagi kelu-

arga besar Polri dan masyarakat;

Kedua, sebagai bagian dari it'es
luarga besar Polri agar senantiasa
menanamkan kegintaan dan ke-
banggaan terhadap.Polri. Berikan
dukungan'dengan sepenuh hati

kepada para suamiagar senantiasa:

memberikan pengabdian yang
terbaik dalam melaksanakan tu-
gas.sebagai Bhayangkara‘negara
sehingga soliditas Polri dapat terus
terjaga;

Ketiga, selalu ingatkan dan
jangan biarkan suami terjerumus
dalam perbuatan - perbuatan yang
dapat menyakiti hati rakyat sehing-
ga dapat menciderai kemuliaan
profesi Polri. Tampilkan diri sebagai
sosok yang sederhana dan jaga ke-
harmonisan rumah tangga sehing-
ga dapat menjadi suri tauladan bagi
anggota dan lingkungannya;

mpat, jadilah ibu yang se-
emberikan bimbingan
ak-anak dengan baik
pa t tumbuh menjadi
lerus yang membang-
@ dan berguna bagi

‘barigsa dan Negara. Dalam kesem-

patan yang berbahagia ini pula, tak
lupa saya menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan
kepada
gota Bhayangkari serta yayasan
Kemala Bhayangkari atas segala
kiprah pengabdiannya selama ini.
Selamat menjalankan musyawarah
Bhayangkari dan rapat kerja 5 (linna)
tahunan yayasan Kemala Bhayang-
kari semoga berjalan dengan lancar
dan sukses,***

Disarikan dari amanat Ketua Umum Bhayangkari
pada Rapat Kerja 5 tahun Bhayangkari dan Rapat
Kerja Yayasan Kemala Bhayangkari tahun 2010.
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POLRI

WUJUDKAN PERILAKU POLRI YANG LEBIH HUMANIS,
DEMOKRATIS, TRANSPARAN DAN AKUNTABEL SERTA MENGHILANGKAN
SIFAT-SIFAT YANG AROGAN, OTORITER DAN TERTUTUP

anyak kebijakan strategis
Byang telah digelar oleh Polri

sebelumnya dalam upaya
membenahi Polri sesuai dengan
tugas pokok, peran dan fungsinya
seperti yang kita kenal sebelum-
nya Rekonfu (rencana konsolidasi
dan fungsionalisasi Polri), Opdin
(optimalisasi dan intensifikasi Polri),
reformasi Polri, dilanjutkan dengan
Grand Strategi Polri 2005-2025.
Khusus Grand Strategi Polri terbagi
dalam tiga tahapan masing-masing
tahap pertama tahun 2005-2010

trust building, tahap kedua tahun
2010-2015 partnership building,

strieve for excellence.

Kami beserta seluruh jajaran
sudah sepakat untuk tidak meru-
bah grand strategi Polri sebagai
kebijaksanaan strategis Polri
dalam meningkatkan kinerjanya,
namun sejalan dengan sudah ha-
bisnya waktu pelaksanaan tahap
pertama menuju ke tahap kedua
kami berupaya untuk memper-
cepat pencapaiannya melalui

program akselerasi transfor-
masi Polri mulai dari keberlanjutan
program, peningkatan kualitas
kerja dan komitmen terhadap or-
ganisasi dalam upaya membangun
Polri yang mandiri, profesional,
dan.dipercaya masyarakatdengan
program quick win demn*r: antara
ral Pc

lain amanat Kapolri Jenderal Polisi
H. Bambang Hendarso Danuri, MM
yang diwakili Kadivhumas Polri Irjen
Pol. Edward Aritonang, MM. pada
upacara pembukaan pertemuan
rutin Bakohumas pemerintah yang

vhumas Polr,‘gtara angg Bak%;w—
awal Julilalu yang diselenggarakan
di Gedung Wisma Bhayangkari
Mabes Polri Jakarta.

Lebih jauh Kapolri mengatakan
dalam upaya mewujudkan akse-
larasi transformasi Polri tersebut
kami telah melakukan Reformasi
Birokrasi Polri dengan beberapa
program unggulannya seperti
mengevaluasi kinerja dan meru-
muskan profil Polri tahun 2025,

menggelar quick wins, restrukturi-
sasi organisasi, membenahi mana-
jemen SDM dan remunerasi serta
manajemen perubahan, penga-
manan lintas batas pulau-pulau
terluar, pengembangan kerjasama,
dan pengembangan Pusiknas.
Khusus dibidang kehumasan, se-
ja!an dengan telah diberlakukannya
4Und@ng-Undang Nomor 14 tahun
2010 tentang Keterbukaan Infor-
masi Publik, Polri telah berupaya
mempersiapkan diri dengan pro-
gram membuka ruang transparansi
publik dalam kaitannya pemberian
pelayananinformasi kepada publik.
Beberapa waktu yang lalu tang-
gal 18 Juni 2010, sejalan dengan
Undang-Undang'Keterbukaan In-
formasi publik telah disahkan dan
diundangkan oleh Kementerian Hu-
RI. Peraturan Kapolri
ur 2%)10tentang Tata
' Informasi Publik di

A Eeluruanggota Polri. Kami telah

egaskan kepada seluruh jajaran
sbahwa semua program yang
dah digariskan bukan sebatas
retorika tetapi semua anggota
Polri wajib terlibat secara proak-

——dantahap ketiga tahun 20152025 mas dan undangan fainnya pada — tif untuk keberhasilan program-

program tersebut, sehingga ke-
percayaan masyarakat terhadap
Polri semakin meningkat.

Untuk itulah dalam pertemuan
Bakohumas pemerintah di ling-
kungan Polri'ini mengambil tema
“Sosialisasi program quick win
dalam rencana strategi Polri ta-
hap kedua 2010-2015" sebagai
upaya kita mensosialisasikan dan
membangun kebersamaan kehu-
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masan kementerian dan lembaga
dengan Polri. Pada tahap kedua
ini 2010-2015, sejalan dengan visi
pembangunan nasional jangka
panjang yaitu Indonesia yang man-
diri, maju, adildan makmur dan visi
Indonesia 2014 adalah terwujudnya
Indonesia yang sejahtera, demo-
krasi dan berkeadilan maka visi
Polri pada tahap kedua ini adalah
terwujudnya pelayanan Kamtib-
mas prima, tegaknya hukum dan
keamanan dalam negeri yang
mantap serta terjalinnya sinergi
polisional yang proaktif.

Hal ini juga dimaksudkan se-
bagai tahap awal mewujudkan’
komitmen kami dalam melakukan

reformasi kultural'yang sudah,
sedang dan akan terus kami ker-
jakan, khususpyaidalar

ntabel serta

regional maupunnasis
makin komplek, untutan serta
harapan masya rakat semakin besar.
Di lain pihak, kami menyadari ba-
hwa kemampuan Polri baik secara

kualitas maupun kuantitas belum w.

sebagaimana diharapkan.
Tantangan-tantangan tersebut

dan aset Polri, masalah kesejahte-
raan personel serta pencitraan Polri
sendiri.

Sejalan dengan tantangan terse-
but dan memasuki rencana strategi
tahap kedua 2010-2015 kami telah
menentukan beberapa program
pencapaian keberhasilan dengan
segera dan mempunyai daya ung-
kit yang kuat serta dapat langsung
dirasakan dan bermamfaat bagi
masyarakat yang disebut sebagai
quick win.

~Pada awalnya q‘k win yang
ingin kita Iaksanakar;tsn’lga capai

Lapgiat

antara Polri dan masyarakat serta
kebersamaan dalam pemecahan
masalah keamanan sebagai salah
satu ciri pilihan perpolisian yang
berbasiskan pada masyarakat.
Kapolri pada kesempatan terse-
but mengajak seluruh lembaga
atau kementerian yang ada untuk
bersama-sama memanfaatkan pro-
gram intensifikasi strategi Polmas
di desa. Jika kementerian atau lem-
baga ada program-program yang
bersentuhan atau mendayaguna-
kan masyarakat, program-program
kementerian atau lembaga tersebut

ada pada empat program, yallﬂ»lsA “dapat dititipkan melalui Polri untuk

quick respon samapta Polri atau
ﬂanggap segeraan Polri dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat, transparansi pelayanan
SIM, STNK dan BPKB, transparansi
penyidikan dan-transparansi re-

) }u;tment a;gggota Polri. Dari empat
i emokratls, o ‘

diatas dalam jangka sedang dapat &

dikelompokkan dalam dua jenis
tantangan masing-masing : tan-

ar L_embanLungwmmmjzdmmaL .

tangan eksternal Polri, antara lain
berupa semakin berkembangnya 4
(empat) kelompok jenis kejahatan,
pengamanan Pemilukada di berba-
gai Provinsi, Kabupaten dan Kota,
pengembangan kerjasama dan
pengamanan wilayah perbatasan
serta pengamanan pulau-pulau ter-
luar sedangkan tantangan internal
Polri berupa perlunya reformasi
Polri, perlunya tata kelola logistik
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kan menjad[ 21 quick win.

Dalam salah satu quick win dari
ke-21 quick win ini ada beberapa
program yang menekankan pada
pencapaian penerapan perpolisian
masyarakat seperti intensifikasi
strategi perpolisian masyarakat
di desa. Program ini disamping
sebagai strategi tetapi juga seba-
gai filosopi perpolisian yang ingin
mewujudkan adanya kesetaraan

dlsampalkan oleh para anggota
Polmas kepada masyarakat atau da-
pat dikerjakan bersama-sama Polri
melalui anggota Polmas tersebut.
Dalam transparansi pelayanan
SIM, STNK BPKB Polri juga telah

fasilitas ba nking system dalam
pelayanan SSB adanya pelayanan
rough IM keliling, SIM cor-
Langkah-langkah
pengembangan
tick wins yang di-
untuk meningkatkan

enang oleh anggota

belum menutup sambutan-

3 nya Kapolri menyampaikan bahwa

rapa pembicara akan mengu-

f raikan beberapa hal diantaranya

seperti “Membangun karakter
Polri melalui kepemimpinan yang

dan etika prima" oleh Kadiv Hu-
mas Polri Irjen Pol. Drs. Edward
Aritonang, MM dan Brigjen Pol. Drs.
Djoke Susilo, MSi. dengan judul
“Pelayanan prima di bidang lalu
lintas Polridan sosialisasi undang-
undang lalu lintas yang baru”. ***

Disarikan dari amant Kapolri pada acara
pembukaan pertemuan rutin Bakohumas yang
diselenggarakan di Wisma Bhayangkari Jakarta.
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